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Abstrak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kolaborasi seni dimasapandemi. Pendemi covid-19 

telah melanda seluruh belahan dunia dan hanya menyisakankedukaan, namun semangat untuk melewati masa 

krisis selama pandemic adalah salahsatuhal yang perlu diperjuangkan untuk bisa bertahan. Kemunculan pandemi 

covid-19memotivasi berbagai elemen masyarakat untuk menciptakan sebuah dunia seni baruyaituseni virtual. 

Seni adalah ekspresi emosi manusia dan memiliki keindahan yang terkandungdi dalamnya atau diekspresikan 

melalui media yang nyata, baik dalam bentuk gerakan, bunyi maupun puisi yang dapat dirasakan oleh panca 

indera manusia. Kolaborasi seni adalahkerjasama, iteraksi dan penggabungan antara unsur-unsur seni maupun 

para pelaku seni (seniman)yang menghasilkan suatu bentukan yang baru. Manfaat yang dirasakan dari 

adanyakolaborasi ini akan membuat sadar para seniman bahwa pertemuan itu sangat berhargadandibutuhkan. 

Adanya kolaborasi seni di masa pandemic ini juga menjadi hal yang sangat baik, karena kembali mengikat 

keakraban para seniman. 

 

Kata Kunci : Kolaborasi, Pandemi, Seni Pertunjukkan 

 

Abstract 

The formulation of the problem in this research is how to collaborate in the arts in a pandemic. The COVID-19 

pandemic has hit all parts of the world and left only grief, but the spirit to get through the crisis during the 

pandemic is one thing that needs to be fought for in order to survive. The emergence of the COVID-19 pandemic 

has motivated various elements of society to create a new world of art, namely virtual art. Art is an expression 

of human emotions and has the beauty contained in it or expressed through real media, either in the form of 

movement, sound or poetry that can be felt by the five human senses. Art collaboration is cooperation, 

interaction and merging between elements of art and art actors (artists) to produce a new formation. The 

perceived benefits of this collaboration will make the artists aware that the meeting is very valuable and needed. 

The existence of art collaborations during this pandemic is also a very good thing, because it re-binds the 

familiarity of the artists. 
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PENDAHULUAN 

Seni merupakan aktualisasi diri emosi insan dan mempunyai estetika yang terkandungdi dalamnya atau 

diekspresikan melalui media nyata nyata, baik pada bentuk gerakan, suarajuga puisi yang bisa dirasakan sang 

panca indera. Seni merupakan keahlian menciptakankarya yang bermutu (dapat dilihat dari segi kehalusannya, 

keindahannya, fungsinya, bentuknya, makna menurut bentuknya, dan sebagainya), misalnya tari, lukisan, 

ukiran. Seni banyak mencaup aktivitas manusia dalam membuat karya visual, audio, atau pertunjukanyang 

menyampaikan imajinasi, gagasan, atau keprigelan teknik pembuatnya, untuk dihargai dan diapresiasi 

keindahannya atau kekuatan emosinya. Kegiatan-kegiatan tersebut padaumumnya berupa penciptaan karya 

seni, kritik seni, kajian sejarah seni dan estetika seni. Seni itu memperindah kehidupan. Kadangkala seni 

memudahkan hal yang sulit danjugaterkadang menyulitkan yang mudah”. Begitulah ungkapan yang sesuai 

dengan kolaborasi seni di masa pandemi. Saat banyak orang terpuruk dengan keadaan, para pegiat seni 

justrumenangkap hal yang dapat dijadikan peluang besar untuk menikmati hidup. Karena sejatinya menikmati 

hidup adalah salah satu seni menghadirkan kebahagiaan. 

Pembatasan kegiatanyang menjadi aturan baru ketika pandemi Covid-19 datang telah menghadirkan 

budaya baru. Salah satunya adalah cara berkomunikasi dan kegiatan yang dikemas dalamdunia virtual. Sulitnya 

kesempatan bertatap muka dan bertemu secara langsung tidak lagi menjadi kendalasaat berbagai aplikasi 

komunikasi bermunculan. Hal tersebut yang kemudian ditangkapsebagai peluang oleh pegiat seni untuk 

mengadakan Kolaborasi Seni. Dari handphoneyangdimiliki setiap orang tentu saja tersedia aplikasi foto ataupun 

aplikasi menggambar yangdapat dengan mudah didownload. Kemudian muncullah gagasan pertama 

dalamkolaborasi seni dengan fokus pada seni “Doodling” atau menggambar dengan penuh kebebasanatas 

apayang ada di benak pelukis. Kolaborasi seni yang dimaksud adalah kerja sama, iteraksi dan penggabungan 

antara unsur-unsur seni maupun para pelaku seni (seniman) yang menghasilkan suatu bentukan yangbaru. 

Dengan adanya kolaborasi seni tersebut akan menghasilkan karya seni yang lebihdari sekedar seni murni dari 

masing-masing unsur seni. 

Kolaborasi bukan hanya persoalankerjasama dalam sebuah event. Namun kolaborasi juga berkaitan erat 

dengan berbagai kehidupan, terlebih dunia Pendidikan. Karena jantung Pendidikan terletak pada kolaborasi. 

Dalam perkembangan zaman yang semakin sukar ditebak, kita tidak- dapat hidupdengankemampuan tunggal. 

Tentu saja membutuhkan ilmu yang lain untuk keseimbangan hidup. Artinya dalam menjalankan kehidupan 

sesungguhnya semua manusia sudah melakukankolaborasi, dan seharusnya hal ini menjadi perhatian penting 

dalam dunia Pendidikanagarkolaborasi dapat disalurkan dalam berbagai hal yang mampu memberikan 

kebermanfaatan positif. 

Menurunkan egoisme dalam diri seniman menjadi tantangan yang harus diselesaikan sebelummembuat 

kolaborasi. Kunci suksesnya sebuah kolaborasi terletak pada kejujuran seniman, ikhlas dan kerjasama. 

Kejujuran yang dimaksudkan adalah kejujuran akan kemampuanapayang dimiliki dan mampu dilakukan, 

kemudian jika kejujuran sudah ditunjukkanmakakeikhlasan dalam menyuguhkan karya seni menjadi kunci 

penting selanjutnya. Yangterakhiradalah kerjasama, jika seniman sudah menjunjung tinggi nilai kejujuran dan 

keikhlasandalam berkarya maka akan secara tidak langsung naluri akan membawa pada 

keinginanuntukberkolaborasi menyuguhkan karya seni yang indah. 

Manfaat yang dirasakan dari adanya kolaborasi ini pada akhirnya para seniman sadar bahwapertemuan 

itu sangat berharga dan dibutuhkan. Dari kesadaran tersebut kemudianmenjernihkan pikiran untuk meramu 

pertemuan offline setelah pandemi covid-19 berakhirmenjadi pertemuan yang kualitatif. Adanya kolaborasi seni 

di masa pandemi ini juga menjadi hal yang sangat baik, karena kembali mengikat keakraban para seniman 

dengan harapandapat terjalin keakraban yang lebih cair, hangat dan aktif dalam kolaborasi-kolaborasi 

berikutnya, terutama kolaborasi offline setelah pembatasan tidak ada lagi. 
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METODE 

Menurut Moleong (2005:4), pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitiandimana data-

data yang dikumpulkan berupa katakata, gambar-gambar dan bukanangka. Data-data tersebut dapat diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan 

dokumentasi lainnya. Penelitian denganjudul kolaborasi seni dimasa pandemi. Maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatandeskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan 

mencari sebuah data yang didapatkan dari hasil penelitian. Penelitian deskriptif adalahsuatupenelitian yang 

diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis danakurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 

Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkandan menggambarkan serta memetakan fakta-fakta 

berdasarkan cara pandang atau berfikir Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa data-data yang berasal 

dari informan, yaitupara pegiat seni (seniman). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

PEMBAHASAN  

Secara etimologi, collaborative berasal dari kata co dan labor yang mengandungmaknasebagai 

penyatuan tenaga atau peningkatan kemampuan yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan atau yang telah disepakati bersama. Adapun secara terminologi kolaborasi mengandung makna yang 

sangat umum dan luas yang mendeskripsikanadanyasituasi tentang terjadinya kerja sama antara dua orang 

ataupun lebih yang saling memahami permasalahan masing-masing secara bersama sama dan berusaha untuk 

saling membantumemecahkan permasalahan masing-masing secara bersama sama pula. Bahkan 

secaralebihspesifik kolaborasi merupakan kerja sama yang intensif untuk menanggulangi permasalahankedua 

pihak secara bersamaan. 

Seniman didorong berkolaborasi dengan pelaku bidang seni lain di masa pandemi Covid-19. Kegiatan 

seni budaya yang semula mengandalkan pengalaman fisik kini pindah ke ruangmaya. Koneksi internet dan 

pengalaman nonfisik jadi cara teraman untuk terhubung denganseni. Kendati cara menikmati seni berubah, seni 

virtual telah menembus batas ruang. Penikmat seni kini bukan hanya penduduk perkotaan, melainkan juga 

perdesaan, bahkanpenduduk lintas negara. 

Kolaborasi ditambah adaptasi teknologi memungkinkan seni diakses oleh publik. DirekturArtistik 

Ekostika Karmawibhangga Indonesia (EKI) Dance Company Rusdy Rukmaratamengatakan, kolaborasi 

antarseniman mesti dipertahankan agar karya-karya baru muncul. Terlebih saat pandemi, seniman tidak bisa 

berdiri sendiri. Seniman tari tidak bisa menari saja, sama seperti seniman teater tidak bisa (menekuni) teater 

saja. 

EKI Dance Company telah menggelar kegiatan seni melalui ruang digital, seperti lokakarya, kelas tari, 

pertunjukan musikal, dan gelar wicara. Upaya serupa dilakukan seniman-senimanlain agar seni tetap eksis, 

misalnya dengan pergelaran festival musik, pergelaran tari, teater, hingga sastra secara daring. Pemerintah pun 

turun tangan memfasilitasi seniman untukpentas. Selain pandemi dan perkembangan teknologi, salah satu 

tantangan ekosistemseni saat ini adalah adanya generasi-generasi baru sebagai penikmat seni, yaitu generasi Z 

dan milenial. Karakter mereka dinilai berbeda dengan penikmat seni generasi sebelumnya. ”Mereka 

adalahpenonton yang sama sekali baru dengan ekspektasi yang baru pula. Menurut Direktur UtamaEKI Dance 

Company Aiko Senosoentoro, tantangan lain yang dihadapi senimanadalahkejenuhan. Kendati pertunjukan 

daring bisa memfasilitasi ekspresi seni para seniman, umpanbalik langsung dari penonton tetap penting. 

Tantangan terbesarnya adalah agar semangat tetap terjaga di kondisi seperti ini. 

Direktur Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Hilmar 

Farid mengatakan, kesenian semakin penting di masa pandemi. Produk kebudayaan, seperti film, sastra, musik, 
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dan pertunjukan seni menjadi media masyarakat untuk bertahanselama pembatasan sosial. Kebudayaan akan 

ada di jantung upaya pemulihan keadaan(dari pandemi). Organisasi-organisasi seni, seperti EKI, akan berperan 

penting. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan kolaborasi seni dimasa pandemi sangat 

bermanfaat untuk tetap mengekspresikan gagasan dan ide nya melalui virtual. Danjangkauannya lebih meluas, 

bisa dinikmati semua kalangan kapanpun dan dimanapun. Tantangan terbesarnya adalah agar semangat tetap 

terjaga di kondisi seperti ini. Bagaimanapara seniman bisa seniman tetap menjaga eksistensi ditengah pandemi, 

agar keseniantetapberkembang. 
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